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1.1 Latar Belakang  
Stres adalah keadaan seseorang mengalami situasi yang menstimulus psikis 
dan fisik untuk bereaksi atau merespon terhadap suatu hal (Lestari, 2015). Stres 
juga dapat diartikan sebagai kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu 
dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan yang berasal dari 
situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. 
Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak 
menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Legiran et al., 2015). Stres 
merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan suatu individu 
sehingga akan membuat individu tersebut berpikir dan berusaha untuk menghadapi 
suatu permasalahan yang sedang dialami sebagai suatu bentuk pertahanan diri ( 
Bare dan Smeltzer dalam Purwati, 2008) .   
Menurut survey Riskesdas (2007) kepada 33 provinsi di Indonesia secara 
acak, prevalensi orang dewasa yang teridentifikasi mengalami distress psikologis 
sebesar 12,7% atau sekitar 17,4 juta jiwa dan prevalensinya meningkat menjadi 
14,3% pada tahun 2013 (BPPK Kemenkes RI,2013). Dari prevalensi tersebut, 1% 
sampai dengan 3% tergolong ke dalam gangguan psikologis berat.  Prevalensi ini 
akan terus meningkat setiap tahunnya dan diperkirakan pada tahun 2017, prevalensi 






Jawa Timur merupakan provinsi dengan prevalensi kejadian stres psikologis  
yang tertinggi kedua di Pulau Jawa yakni 20,8%. Dari prevalensi stres tersebut, 
6,5% diantaranya masuk ke dalam kategori gangguan mental emosional, dan 2,2% 
termasuk ketegori gangguan jiwa berat (BPPK Kemenkes RI, 2013). Prevalensi ini 
jauh lebih tinggi dibandingkan prevalensi nasional sebesar 14,3% (Riskesdas, 2013). 
Tingginya prevalensi stres dapat disebabkan oleh tekanan ekonomi (43%), 
persoalan pribadi (28%), dan beban pekerjaan (43,5%). Kondisi stres signifikan 
terhadap peningkatan kejadian gangguan mental emosional dan gangguan jiwa 
berat  (Lestari, 2015).   
Stres dapat terjadi pada berbagai tingkat usia dan pekerjaan, termasuk 
mahasiswa. Sebagian besar dari stres yang dialami oleh mahasiswa adalah stres 
akademik. Stres akademik ini biasa terjadi pada rentang usia mahasiswa usia 18-22 
tahun (Legiran et al., 2015). Stres akademik diartikan sebagai suatu keadaan 
individu mengalami suatu tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang stresor 
akademik yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan sampai pendidikan di 
perguruan tinggi (Govaerst dan Gregoire, 2004) . Mahasiswa yang berada di 
Fakultas Kedokteran memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan program studi lain di sektor non-medis (Legiran et al., 2015). Menurut 
penelitian yang dilakukan Purwanti pada tahun 2012 mengatakan bahwa 86% 
mahasiswa kedokteran mengalami stres tingkat sedang (Purwanti, 2012). Jawa 
Timur memiliki 9 universitas dengan Fakultas Kedokteran dan merupakan peringkat 
kedua terbanyak di Indonesia (PDDIKTI, 2016). Universitas Brawijaya Malang 





1 dengan jumlah total mahasiswa yang terdaftar aktif pada tahun 2016-2017 
mencapai 3087 orang (fk.ub.ac.id).  
Tingkat stres mahasiswa berbeda sesuai dengan tingkatan studinya. Stres 
biasanya dialami oleh mahasiswa pada semester pertama dan pada  semester akhir 
perkuliahan. Mahasiswa biasanya pada semester pertama memiliki kesulitan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan dan cara belajar yang baru serta kesulitan dalam 
memanajemen waktu namun relatif dapat sembuh dengan cepat yakni 3-6 bulan 
(Legiran et al., 2015) .Mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkatan stres sedang 
sampai berat dikarenakan  ketakutan terhadap ujian akhir, skripsi, beban mental 
mencari pekerjaan dan menentukan jalan hidup setelah lulus (Purwati, 2012). 
Faktor yang mempengaruhi kondisi stres akademik mahasiswa  dibagi 
menjadi faktor eksternal dan faktor internal.  Faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi keadaan stres mahasiswa antara lain persaingan masuk yang sulit, 
ekspektasi orang tua yang tinggi, beban perkuliahan yang padat, dan lama studi 
yang panjang. Faktor internal yang mempengaruhi stres akademik mahasiswa 
antara lain rasa kesepian, motivasi diri yang kurang, ketidak mampuan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan, rasa rendah diri dan percaya diri yang rendah, pola 
istirahat yang salah dan asupan gizi yang tidak seimbang (Sukadiyanto, 2010 ; 
Hardjana, 2004).   
Asupan gizi dalam makanan dapat  mempengaruhi kondisi stres dengan 
merangsang neurotransmitter dalam memancarkan sinyal kepada organ untuk 
menaikkan atau menurunkan kerja sehingga dapat memicu atau meredakan 





stres dan seharusnya mengonsumsi zat gizi yang dapat meredakan atau 
mengurangi stres (Sukadiyanto, 2010) . 
Penelitian yang dilakukan oleh Wurtman dan Cansev (2007) menyatakan 
bahwa salah satu zat yang berperan dalam meredakan stres adalah asam amino 
triptofan. Asam amino triptofan adalah salah satu asam amino esensial yang 
berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan tubuh, memproduksi niacin, dan 
meningkatkan sintesis serotonin. Serotonin merupakan salah satu hormon dalam 
tubuh manusia yang berperan dalam regulasi suasana hati, pola tidur, dan selera 
makan (Suparno,  2007).  
Asam amino triptofan telah dipakai dalam bentuk suplemen sebagai  
penyembuh insomnia dan terapi gangguan tidur di Amerika sejak tahun 1990 
(Wurtman dan Cansev, 2007). Pengaruh pemberian 12,4 mg suplemen asam amino 
triptofan signifikan dalam peningkatan hormon serotonin otak pada tikus sebesar 
dua kali lipat  (Wurtman dan Marquis, 2006). Menurut penelitian pada analisis 
hubungan antara kadar total triptofan plasma dengan gejala depresi pada kedua 
kelompok didapatkan kadar total triptofan plasma pada kelompok depresi  ditemukan 
lebih rendah dibanding kontrol (Moriska et al., 2016). 
 Asupan asam amino triptofan sebenarnya tidak hanya didapat dalam bentuk 
suplemen, tetapi juga ditemukan secara alami dalam protein hewani seperti susu, 
daging sapi, keju, mentega atau nabati seperti tempe dan tahu yang biasa diasup 
dalam makanan. Penelitian mengenai pengaruh intake asam amino triptofan dalam 
makanan dikaitkan dengan stres pada manusia belum banyak dilakukan, karena itu 





triptofan terhadap tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Apakah ada pengaruh asupan asam amino triptofan dengan tingkat stres mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang ? 
 
1.3 Tujuan  Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asupan asam amino triptofan 
dengan tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. 
1.3.2  Tujuan Khusus  
1) Untuk mengetahui asupan asam amino triptofan mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang 
2) Untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis, sekurang-
kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 






1.4.2 Manfaat Praktis  
Bagi peneliti  
Menambah pengetahuan baru terkait pengaruh zat gizi spesifik asam amino triptofan 
terkait hubungannya dengan tingkat stres.  Juga menjadikan peneliti menjadi lebih 
memperhatikan asupan makan yang dapat mempengaruhi tingkat stres akademik. 
Bagi Lembaga Pendidikan  
Penelitian ini memberikan informasi kepada lembaga pendidikan terkait stres yang 
dialami oleh mahasiswa dan salah satu asupan zat gizi yang dapat menurunkan 
stres.  
Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini memberikan informasi baru mengenai asupan makanan yang dapat 
mempengaruhi tingkat stres akademik. Mahasiswa kedokteran Universitas Brawijaya 
diharapkan dapat mengatur asupan makanan harian lebih baik. Pengaturan asupan 
makanan yang baik akan membuat mahasiswa dapat terhindar dari efek stres 
akademik.  
 
